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ABSTRAK 
 

Kusuma,Rukma Deny. 2010. Pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team-Achievement Division (STAD) 
dalam pembelajaran  sosiologi materi masyarakat Multikultural dan 
Mulkituralisme di kelas XI SMA Negeri 2 BLORA.Jurusan Sosiologi dan 
Antropologi FIS Unnes. Drs. M.S Mustofa M.A dan Drs. AT Sugeng M.si 
 
Kata Kunci: Pembelajaran, Model STAD, Pembelajaran Sosiologi. 
 

Salah satu pelajaran  IPS yang ada di SMA adalah pelajaran Sosiologi.  
Dalam pembelajaran soiologi masih kurang dengan adanya variasi pembelajaran 
didalam kelas sehingga terdapat beberapa siswa yang kurang berminat untuk 
mempelajari sosiologi. Hal tersebut diduga karena pembelajaran sosiologi pada 
umumnya bersifat monoton dan dilaksanakan di dalam kelas. Oleh karena itu 
diperlukan suatu model yang dapat meningkatkan aktifitas belajar pada siswa 
diantaranya adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan model STAD.  

Untuk itu dalam penelitian ini akan dikaji permasalahan sebagai berikut: 
(1).Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team-Achievement Division (STAD) dalam 
pembelajaran  sosiologi materi masyarakat Multikultural dan Mulkituralisme di 
kelas XI SMA Negeri 2 Blora?(2).Faktor-faktor apa saja yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran sosiologi dengan model pembelajaran STAD? 
(3)Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran? 

Untuk keperluan pengumpulan data dipilih subjek penelitian terdiri dari 
siswa dikelas XI IPS SMA Negeri 2 Blora. Metode penelitian yang yang 
digunakan menggunakan penelitian Kualitatif. Metode pengumpulan data yaitu 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis data deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkannya bahwa Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD di kelas XI SMA Negeru 2 Blora terjadi 2 kali pertemuan yang mempunyai 
gejala yang berbeda. Pada pertemuan Pertama siswa mulai gaduh karena mereka 
kurang senang diatur dalam masalah berkelompok, hal ini disebabkan mereka 
lebih senang jika berkelompok dengan teman-teman akrab mereka masing-
masing,Pada tahap presentasi hanya satu orang yang berani memberi saran, siswa 
tidak mampu menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditentukan, siswa 
cenderung mencatat saja tanpa diskusi pada tahap kelompok ahli,Frekuensi 
bertanya maupun menjawab pertanyaan masih rendah. Pada pertemuan Kedua 
mempunyai gejala suasana kelas yang berbeda dari sebelumnya antara lain yaitu 
dalam pelaksanaan diskusi, siswa yang sebelumnya malu mengemukakan 
pendapat sudah berani mengemukakan pendapatnya, Siswa dapat membangun 
kerja sama yang baik antar anggota kelompok, Siswa mulai dapat menghargai 
pendapat kelompok lain, Siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditentukan, Secara komprehensif siswa sudah mampu 
menyelesaikan konsep-konsep yang dibahas secara utuh, Pada kegiatan kelompok 
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siswa sudah dapat berdiskusi dengan baik dan mencatat hasil diskusinya, 
Frekuensi bertanya dan menjawab sudah meningkat,Bahkan muncul pertanyaan 
kritis. Faktor pendorong dalam pelaksanaan pembelajaran STAD penggunaan 
pembelajaran STAD guru dan siswa lebih akrab dalam proses pembelajaran 
sehingga terjadi suasana hidup,aktif,dan nyaman antar siswa dengan siswa dan 
siswa dengan guru. Faktor penghambat antara lain Siswa masih kurang 
memahami penggunakaan pembelajaran STAD, masih kurangnya pengetahuan 
model pembelajaran tersebut dan masih kurangnya buku penunjang siswa dalam 
proses pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiologi 
dengan model STAD,   siswa dituntut untuk aktif dalam kerja kelompok, 
mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, dan siswa akan lebih aktif 
sehingga terjadi interaksi didalam kelas walaupun ada kandala kekurangan buku 
penunjang dalam pembelajaan. 

Guru disarankan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan 
kreatif. Model pembelajaran yang bervariasi dan kreatif dapat membuat proses 
pembelajaran tidak monoton dan tidak membosankan. Sebaiknya guru 
menyarankan pada siswa untuk memiliki buku paket ataupun buku penunjang, 
sehingga dalam melaksanakan belajar tidak kekurangan bahan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 

amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas  sumber daya manusia (Mulyasa, 2004: 15). Indonesia sebagai salah 

negara di dunia juga menekankan pendidikan rakyat untuk pengembangan 

sumber daya manusia yang lebih baik. 

Pendidikan dapat diperoleh di keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan untuk mendidik para 

siswamya agar kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya dapat 

berkembang secara seimbang. Didalam pendidikan sekolah, prestasi belajar 

merupakan hal yang sangat penting. Prestasi belajar merupakan salah satu 

indikator sukses atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu jalan untuk meraih cita-cita generasi muda di masa 

yang akan datang. SMA sebagai sebagai pendidikan menengah 

diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar, serta 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan mengadakan timbal-balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan 



2 

 

alam sekitar. Sehingga dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam 

dunia kerja atau perguruan tinggi. 

Siswa SMA dalam masa belajarnya terbagi dalam tiga program 

penjurusan yaitu IPA, IPS dan Bahasa, dimana tiap siswa dari masing-masing 

program penjurusan berusaha untuk dapat berhasil dan dapat berprestasi 

dalam tiap mata pelajaran yang dipelajari. Salah satu pelajaran  IPS yang ada 

di SMA adalah pelajaran Sosiologi. 

Sebagaimana telah dideskripsikan Departemen Pendidikan Nasional 

(2004) dalam "Kurikulum Sosiologi tahun 2004"( Arief Achmad,2005), 

bahwa pembelajaran Sosiologi berperan sebagai wahana pengembangan 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pemahamannya terhadap 

fenomena kehidupan sehari-hari. Sebagai wahana pengembangan 

kemampuan siswa, materi pelajaran mencakup konsep-konsep dasar, 

pendekatan, metode, dan teknik analisis dalam pengkajian berbagai fenomena 

dan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan nyata hidup bermasyarakat. 

Materi tersebut sekaligus menjadi pengantar bagi siswa-siswa yang berminat 

mendalami Sosiologi lebih lanjut. 

Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti, banyak 

sejumlah siswa SMA 2 kelas XI mempunyai persepsi bahwa  ilmu sosial 

kurang dapat perhatian siswa. Ilmu sosial merupakan ilmu yang 

membosankan karena dalam penyampaian sulit untuk dimengerti dan untuk 

menguasainya dibutuhkan kemampuan hafalan yang luar biasa. selain itu 

siswa tidak fokus pada pelajaran yang disampaikan karena guru sering 
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menggunakan metode ceramah Hal ini dapat ditunjukkan dengan kurangnya 

frekuensi tanya jawab, kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran, 

kurangnya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, dan siswa masih 

bersifat pasif dalam pembelajaran.  

Kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran tersebut berakibat pada 

hasil ulangan siswa yang masih kurang dan belum sesuai dengan potensinya 

yaitu ditunjukkan dari hasil nilai rata-rata ulangan harian. Selain itu juga 

teramatinya minat yang kurang pada siswa saat mengikuti proses pembelajaran, 

motivasi belajar siswa yang rendah sehingga siswa hanya belajar jika ada tugas 

atau hendak ulangan, kegiatan kelompok yang tidak berjalan, dan belum ada 

kerjasama yang baik antar anggota kelompok, sehingga siswa merasa bosan, 

mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja.  

Untuk mengurangi persepsi siswa tersebut, perlu adanya perubahan 

dalam pembelajaran dikelas yaitu metode pembelajaran yang bervariasi dan 

mudah dipahami oleh siswa sehingga akan membangkitkan motivasi 

berdisiplin belajar Sosiologi dan pada akhirnya akan memunculkan aktivitas 

dan partisipasi siswa dalam pelajaran Sosiologi. 

Dalam peningkatan kualitas pembelajaran baik dalam penguasaan 

materi maupun metode pembelajaran selalu diupayakan. Salah satu upaya 

yang dilakukan guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran yaitu dalam 

penyusunan berbagai macam skenario kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang 

dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, 
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interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan 

sumber belajar. Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat 

membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi 

peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.  

Pembelajaran menggunakan diskusi kelompok sudah sering dilakukan 

oleh guru, tetapi pembelajaran yang bagaimanakah yang memenuhi 

pembelajaran kooperatif yang perlu diketahui oleh guru? Selain itu, materi-

materi apakah yang “sesuai” apabila menggunakan pembelajaran kooperatif? 

“Sesuai” disini dalam arti dapat diterapkan di kelas dan mendapatkan hasil 

yang optimal.  

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota 

saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan 

pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga efektif untuk 

mengembangkan ketrampilan sosial siswa yang tidak dapat ditemui pada 

metode konvensional. 

Menurut Anita dalam Cooperative Learning (2002), situasi dalam kelas 

perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi 

ini, akan terbentuk suatu komunitas yang memungkinkan mereka untuk 

memahami proses belajar dan memahami satu sama lain. Diharapkan, guru 
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dapat menciptakan situasi belajar sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

bekerjasama dalam kelompok serta mengembangkan wawasannya tentang 

pembelajaran kooperatif. Melalui pembelajaran kooperatif STAD (Student 

Teams Achievement Divisions), diharapkan guru dapat mengelola kelas 

dengan lebih efektif. 

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

pengajaran yang baik menjadi keharusan dari setiap guru. Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) merupakan salah satu model yang dapat dijadikan 

alternatif guru untuk mengajar.  

STAD merupakan bentuk model pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, di mana setelah diskusi dalam kelompok berlangsung, kemudian 

diadakan evaluasi atau semacam kuis untuk mengukur aktivitas mereka 

dalam diskusi. Alasan dipilih pembahasan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD  karena pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana. Selain itu, dapat digunakan untuk 

memberikan pemahaman konsep materi yang sulit kepada siswa dimana 

materi tersebut telah dipersiapkan oleh guru melalui lembar kerja atau 

perangkat pembelajaran yang lain. 

Berdasarkan pemikiran dan kenyataan di atas, maka penulis 

mengajukan skripsi dengan judul ” Meningkatkan aktivitas belajar siswa  

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team-

Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran  Sosiologi materi 
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Masyarakat Multikultural dan Mulkituralisme di kelas XI SMA Negeri 2 

Blora”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas maka dapat diketahui masalah utama 

beserta rincian masalah utama dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team-Achievement Division (STAD) 

dalam pembelajaran  sosiologi materi masyarakat Multikultural dan 

Mulkituralisme di kelas XI SMA Negeri 2 Blora? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam pelasanaan pembelajaran 

Sosiologi materi masyarakat multikultural dan multikulturalisme dengan 

menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team-

Achievement Division (STAD)? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam pembelajaran Sosiologi 

materi masyarakat multikultural dan multikulturalisme dengan 

menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team-

Achievement Division (STAD)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendiskripsikan 

hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, secara 

khusus bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui Pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team-Achievement Division 

(STAD) dalam pembelajaran  sosiologi materi masyarakat Multikultural 

dan Mulkituralisme di kelas XI SMA Negeri 2 Blora. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran Sosiologi materi masyarakat multikultural dan 

multikulturalisme dengan menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team-Achievement Division (STAD) 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat dalam pembelajaran 

Sosiologi materi masyarakat multikultural dan multikulturalisme dengan 

menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team-

Achievement Division (STAD). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

Pembelajaran model  STAD (Student Team-Achievement Division) 

diharapkan memudahkan siswa dalam belajar dan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi atau wacana 

bagi guru tentang penerapan model STAD (Student Team-Achievement 
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Division) dalam pembelajaran Sosiologi agar dapat dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

baik untuk sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk 

meningkatkan pretasi belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan bagi peneliti 

khususnya di bidang pendidikan, yaitu penerapan model pembelajaran 

STAD (Student Team-Achievement Division) di SMA Negeri 2 Blora. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah yang terdapat dalam penelitian ini. 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi si 

belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu memperoleh kemudahan 

dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan (sugandi 2004: 9) 

2. Pembelajaran Kooperatif tipe  STAD 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

dimana siswa dikelompokkan dalam tim-tim belajar yang terdiri dari 4 

sampai 5 orang siswa yang heterogen, dalam proses belajar mengajar guru 

yang mempresentasikan sebuah pelajaran dan kemudian siswa bekerja di 
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dalam tim-timnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota timnya telah 

menuntaskan pembelajaran itu (Ibrahim Muslim, 2000: 20-21). 

3. Mata pelajaran sosiologi 

Sosiologi adalah suatu ilmu pegetahuan yang mempelajari masyarakat 

sebagau keseluruhan, yakni antar hubungan diantar manusia dengan 

manusia, manusia nengan kelompok, kelompok dengan kelompok baik 

formil maupunmateriil baik statis maupun non statis (Mayor Polak1997:8). 

   

F. Sistematika Penulisan 

Sebagai salah satu bentuk karya ilmiah, penulisan skripsi ini harus 

dilakukan dengan benar, sistematis, terinci dan jelas. Oleh karena itu untuk 

mempermudah alur pembahasan dan penulisan, skripsi ini disajikan dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, lembar persetujuan  

pembimbing, lembar pengesahan penguji, lembar pernyataan, lembar motto 

dan persembahan, prakata, sari, daftar isi, daftar lampiran-lampiran. 

Bagian isi yang merupakan inti skripsi terdiri atas lima (5) bab yang 

meliputi : 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, Identifikasi 

dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori memuat tentang pengertian pembelajaran, model 

pembelajaran kooperatif, model pembelajaran tipe STAD, aktifitas dan 
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partisipasi belajar siswa, pengertian mata pelajaran sosiologi, pengertian 

masyaakat multicultural dan multikulturalisme,kerangka berpikir, dan teori. 

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang, lokasi atau seting penelitian, 

fokus penelitian, pendekatan penelitian ,sumber data yang diperlukan dalam 

penelitian baik berupa informan, telaah pustaka, maupun dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan, validitas data, proses pecatatan dan teknik analisis data.   

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang semua hasil 

yang diperoleh dalam melakukan penelitian dan hasil analisis dari hasil 

penelitian. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang pemyataan singkat yang 

memberikan jawaban atas permasalahan yang diajukan dan saran-saran yang 

perlu dilaksanakan oleh pihak-pihak tertentu. 

Pada bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang ada kaitannya dengan skripsi ini. 

 

 


